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ABSTRAK 

 

Studi ini bertujuan untuk mendeskripsikan secara komprehensif bagaimana tokoh 

mbang berperan penting dalam menjaga keutuhan rumah tangga serta mencegah 

terjadinya perceraian di kalangan masyarakat Kecamatan Sitinjau Laut, Kabupaten 

Kerinci. Terdapat tiga hal utama yang menjadi sorotan dalam penelitian ini. Pertama, 

mendefinisikan apa yang dimaksud dengan mbang dalam konteks masyarakat 

Kecamatan Sitinjau Laut Kabupaten Kerinci, menguraikan peran, fungsi, dan 

kedudukannya dalam struktur sosial masyarakat. Kedua, mengeksplorasi bagaimana 

peran tokoh mbang dalam pencegahan perceraian, meliputi metode, pendekatan, dan 

strategi yang digunakan oleh mbang dalam menyelesaikan konflik rumah tangga. 

Ketiga, menganalisis relevansi peran mbang dalam mengatasi konflik rumah tangga 

dengan konsep Maslahah. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif 

dengan data primer yang diperoleh dari wawancara. Temuan penelitian menunjukkan 

bahwa Mbang adalah dua orang yang ditunjuk untuk membantu menyatukan 

pasangan yang akan menikah, dan membantu mendamaikan pasangan yang 

berkonflik. Mbang dipilih berdasarkan beberapa kriteria yaitu: Islam, laki-laki yang 

bukan anggota keluarga inti, dihormati oleh masyarakat, bijaksana, berpengalaman, 

berperangai baik, memiliki pengetahuan agama dan hukum adat. Mbang berperan 

sebagai mediator dalam menyelesaikan konflik rumah tangga melalui beberapa 

tahapan yang sistematis. Dalam perspektif Maslahah, peran mbang termasuk 

Maslahah Mursalah karena tidak disebutkan secara langsung dalam nash tetapi 

mendukung tujuan syariat. Berdasarkan tingkat kebutuhan, mbang tergolong 

Maslahah Hajiiyah karena membantu memudahkan penyelesaian konflik rumah 

tangga. Penerapannya masuk dalam Maslahah Ammah karena memberikan manfaat 

bagi masyarakat luas di Kecamatan Sitinjau Laut. Karena perannya yang dinamis 

sesuai perubahan masyarakat, mbang dikategorikan sebagai Maslahah Mutaghayirah.  

 

Kata Kunci: Mbang; Mediasi; Konflik; Maslahah 

 

  



ABSTRACT 

This study aims to comprehensively describe how the role of the mbang figure is 

crucial in maintaining the integrity of family life and preventing divorce within the 

community of Sitinjau Laut District, Kerinci Regency. There are three main aspects 

highlighted in this research. First, it defines what is meant by mbang in the context of 

the Sitinjau Laut community, elaborating on its role, function, and position within the 

social structure. Second, it explores how the role of the mbang figure contributes to 

divorce prevention, including the methods, approaches, and strategies used by mbang 

in resolving marital conflicts. Third, it analyzes the relevance of the mbang role in 

addressing marital conflict in relation to the concept of Maslahah. This research uses 

a descriptive qualitative method with primary data collected through interviews. The 

findings indicate that mbang consists of two individuals appointed to help unite 

couples who are about to marry and mediate couples in conflict. Mbang is chosen 

based on several criteria: being Muslim, male, not a member of the immediate family, 

respected by the community, wise, experienced, well-mannered, and knowledgeable 

in religious teachings and customary law. Mbang serves as a mediator in resolving 

marital conflicts through several systematic stages. From the perspective of 

Maslahah, the role of mbang is categorized as Maslahah Mursalah because it is not 

directly mentioned in religious texts but supports the goals of shari'a. Based on the 

level of necessity, mbang falls under Maslahah Hajiiyah as it helps facilitate the 

resolution of marital conflicts. Its application is classified as Maslahah Ammah 

because it provides benefits to the wider community in Sitinjau Laut District. Due to 

its dynamic role in accordance with societal changes, mbang is categorized as 

Maslahah Mutaghayirah. 

Keywords: Mbang; Mediation; Conflict; Maslahah 
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 الملخص 
 

تهدف هذه الدراسة إلى وصف شامل لكيفية لعب شخصيات مبانج دوراً مهمًا في الحفاظ على سلامة الأسرة ومنع  
الطلاق بين سكان مقاطعة سيتنجاو لاوت في محافظة كيرينجي. هناك ثلاث نقاط رئيسية تم تسليط الضوء عليها في  
هذا البحث. أولًا، تحديد المقصود بالمبانج في سياق مجتمع منطقة سيتنجاو لاوت الفرعية في محافظة كيرينشي، وتحديد  
دورها ووظيفتها وموقعها في البنية الاجتماعية للمجتمع. ثانيًا، استكشاف دور شخصيات المبانج في منع الطلاق بمزيد  
النزاعات الأسرية. ثالثاً،   المبانج في حل  التفصيل، بما في ذلك الأساليب والنهج والاستراتيجيات التي يستخدمها  من 
المبانج في حل   دور  أهمية  تحليل  ثالثاً،  المصلحة،  مفهوم  باستخدام  األسرية  النزاعات  المبانج في حل  دور  أهمية  تحليل 
من   عليها  الحصول  تم  التي  الأولية  البيانات  مع  الكيفي  الوصفي  المنهج  البحث  هذا  يستخدم  األسرية.  النزاعات 
المقابلات مع الزعماء التقليديين والزعماء التقليديين والزعماء الدينيين والمبانج والأزواج الذين تم التوسط لهم. وجاءت  
بين   ممارسة حكمة محلية تجمع  مبانج هو  تقليد  أن  البحث  نتائج  تُظهر  الصلة.  ذات  الأدبيات  من  الثانوية  البيانات 
وجود   إن  الأسرية.  النزاعات  وحل  الأسري  الانسجام  على  الحفاظ  إلى  وتهدف  المحلية،  والعادات  الإسلامية  التعاليم 
منظور   من  من  الطلاق.  ومنع  الزواج  مسؤوليات  فهم  على  الشباب  الأزواج  مساعدة  في  خاصة  جدًا،  مهم  المبانج 
المصلحة، فإن دور المبنج هو المصلح المرسل لأنه لم يرد ذكره مباشرة في النص، ولكنه يدعم مقاصد الشريعة. وبناءً على  
مستوى الحاجة، يُصنَّف المبنج ضمن مصالحة الحاجة، لأنه يساعد على تسهيل حل النزاعات الأسرية. ويندرج تطبيقه  
في مصالحة أمامة لأنه يوفر منافع للمجتمع الأوسع في منطقة سيتنجاو لاوت الفرعية. نظراً لدورها الديناميكي وفقًا  
للتغيرات التي تطرأ على المجتمع، تُصنف المبانج ضمن مصالحة متغيرة. من حيث الفوائد، يشمل دور المبانج المصلحة  

 .زانية لأن فوائدها تستند إلى افتراض قوي بأن وجودها يساعد في الحفاظ على الانسجام الأسري 
 النزاع، المصلح  ;الوساطة ;المصلحة ;النزاع ;الوساطة :الكلمات المفتاحية مبانغ 

 

  



KATA PENGANTAR 

Alhamdulillaahi rabbil ‘aalamiin segala puji syukur kehadirat Allah SWT atas 

segala karunia dan limpahan rahmat-Nya sehingga penulis tesis dengan judul “Peran 

Mbang Dalam Menyelesaikan Konflik Rumah Tangga dan Mencegah Perceraian 

Pada Masyarakat Kecamatan Sitinjau Laut” ini dapat diselesaikan dengan baik dan 

tepat waktu. Penulisan tesis ini bertujuan untuk memenuhi salah satu persyaratan 

dalam meraih gelar Magisten Hukum pada program studi Hukum Keluarga (Ahwal 

Syakhshiyyah) Pascasarjana Universitas Islam Negeri (UIN) Imam Bonjol Padang. 

 Penulis menyadari sepenuhnya adanya kekurangan dalam diri ini, oleh karena 

itu penulis mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada semua pihak 

yang telah memberikan dukungan, motivasi, bimbingan, dan arahan sepanjang 

perjalanan perkuliahan hingga tahap akhir penyusunan penelitian ini. Penulis 

mengucapkan terima kasih yang tidak terhingga kepada kedua orang tua tercinta 

(ayah) Tgk. Bustami dan (mama) Mardiana yang selalu mendo’akan, memberikan 

kasih dan sayang, nasihat, serta dorongan moral dan finansial yang tak ternilai. 

Terima kasih kakak pertama Nurul Izzati dan adik Adawiyatul Mastura yang selalu 

memberikan semangat dan motivasi dalam menyelesaikan Tesis ini.  

Penulis secara khusus menyampaikan ucapan terima kasih kepada: 

1. Rektor UIN Imam Bonjol Padang, Ibu Prof. Dr. Martin Kustati, M.Pd., para 

wakil rektor, seluruh karyawan/wati yang telah memberikan kesempatan kepada 

penulis untuk menimba ilmu pengetahuan di Pascasarjana UIN Imam Bonjol 

Padang.  

2. Direktur  Pascasarjana  UIN  Imam  Bonjol  Padang, Bapak Prof. Dr. Firdaus, 

M.Ag, dan Wakil Direktur, Drs. Sarwan M.A., Ph.D, dan Ketua Prodi Magister 

Hukum Keluarga, Ibu Prof. Dr. Elfia, M.Ag., yang telah memberikan kesempatan 

kepada penulis untuk menimba ilmu pengetahuan di Pascasarjana UIN Imam 

Bonjol Padang 

3. Pembimbing I, Bapak Prof. Dr. Firdaus, M.Ag., dan Pembimbing II, ibu Dr. 

Yusnita Eva, S.Ag., M.Hum., yang selalu membimbing, mengarahkan, 

mengingatkan, dan memberi motivasi dan semangat kepada penulis selama 

perkuliahan hingga tahap ini. 

4. Bapak dan ibu dosen yang telah mencurahkan ilmu dan pengetahuannya kepada 

penulis, sehingga penulis dapat menyelesaikan pendidikan di Program Studi 

Hukum Keluarga Pascasarjana UIN Imam Bonjol Padang. 

5. Bapak Drs. Sarwan, M.A., Ph.D, bapak Rizky Firman Nugraha, M.H, ibu Prof. 

Dr. Elfia, M.Ag, bapak Dr. Bakhtiar, M.Ag, bapak Prof. Dr. Firdaus, M.Ag, dan 



xi 
 

ibu Dr. Yusnita Eva, S.Ag, M. Hum sebagai tim penguji tesis, yang telah banyak 

memberikan masukan dalam perbaikan tesis ini. 

6. Teman-teman seperjuangan penulis di kelas Hukum Keluarga A 2023, yang 

senantiasa menemani, menyemangati, memotivasi, dan membantu penulis selama 

perkuliahan dan penulisan tesis ini, dan pihak-pihak lain yang tidak dapat 

disebutkan satu per satu. 

Semoga Allah SWT memberikan imbalan pahala terbaik bagi mereka yang 

telah berkontribusi kepada penulis. Penulis menyadari bahwa penelitian ini masih 

jauh dari kesempurnaa. Oleh karena itu, dengan segala kerendahan hati penulis 

menerima kritik dan saran untuk perbaikan penelitian ini. Akhirnya, kepada Allah 

SWT jualah penulis berserah diri dan senantiasa meminta taufiq-Nya agar tesis ini 

menjadi amal jariyah yang bermanfaat bagi penulis, penulis meminta maaf jika 

dalam penulisan tesis ini terdapat kesalahan dan kekeliruan. Semoga karya ilmiah ini 

menjadi berkah dan bermanfaat bagi masyarakat luas.  

Padang, 06 Februari 2025 

Penulis, 

 
     SITI MARDIYAH 

 NIM 2320040008 

 

 

 

 
 

  



PEDOMAN TRANSLITERASI 

Transliterasi yang dipergunakan dalam penulisan tugas akhir mahasiswa 

pascasarjana UIN Imam Bonjol Padang adalah transliterasi berdasarkan Surat 

Keputusan Bersama Menteri Agama  dan  Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 
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1. Konsonan 

 

No Arab Latin Keterangan  No Arab  Latin  Keterangan  

 - ا .1
Tidak 

dilambangkan 

 ṭ t dengan titik ط .16 

si bawah 

 - B ب .2
 ẓ z dengan titik ظ .17

di bawah 

 - ‘ ع .T - 18 ت .3

 ṡ ث .4
s dengan titik 

di atas 

 - G غ .19

 - F ف .J - 20 ج .5

 ḥ ح .6
h dengan titik 

di bawah 

 - Q ق .21

 - K ك .Kh - 22 خ .7

 - L ل .D - 23 د .8

 Ż ذ .9
z dengan titik 

di atas 

 - M م .24

 - N ن .R - 25 ر .10

 - W و .Z - 26 ز .11

 - H ه .S - 27 ش .12

  apostrof ` ء .sy - 28 س .13

 ṣ ص .14
s dengan titik 

di bawah 

 - Y ي 29

  ḍ ض .15

 

2. Vokal Pendek 

 ————— = A  كتب Kataba 

————— = I سئل su`ila 
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————— = U  هب يذ  Yażhabu 

 

 

3. Vokal Panjang 

 

 Kāna كان Ā = ا

 sῑqa سيق  ῑ = اي

 Kunu كو نوا  U = أو

 

4. Diftong  

 

 Laita ليت ai = اي

 Qaula قول au = أو

 

5. Syiddah ditulis dengan rangkap  

Contoh:  ربنا ditulis rabbanā 

 

6. Alif lam (ال) 

Pada alif lam qamariyah ditulis al. 

Contoh:  الكافرون ditulis al-Kāfirun. 

Pada alif lam syamsiyyah, huruf lam diganti dengan huruf yang mengikutinya. 

Contoh:  

 ditulis ar-rijāl    الرجال

 

7. Tā’ Marbutah (ة) 

Bila terletak di akhir kalimat, ditulis h.  

Contoh:  

 ditulis      al-Baqarah   البقرة

Bila di tengah kalimat ditulis t. 

Contoh: 

 ditulis     zakāt al-māl     زكاة  المال
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